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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Objek Penelitian  
1.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di SDN I Yukum Jaya Kabupaten Lampung 
Tengah. SDN I Yukum Jaya terletak ditengah pemukiman penduduk yang 
berada di dekat jalan raya dan area perkebunan, tepatnya di Jalan Lintas 
Sumatera Belakang MTsN Poncowati Kecamatan Terbanggi Besar  Kabupaten 
Lampung Tengah. Berikut ini adalah batas-batas SDN I Yukum Jaya. 
Utara  : Perumahan Penduduk 
Timur  : Perkebunan 
Selatan  : Pemukiman Penduduk 
Barat  : MtsN Poncowati  
Sekolah ini berdiri diatas tanah seluas 5.000 m2. Sekolah ini memiliki 
ekstrakurikuler unggulan yang meliputi kepramukaan. Sekolah ini merupakan 
salah satu dari sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun 
pelajaran 2013/2014. Total jumlah siswa untuk tahun pelajaran 2014/2015 
adalah 260 siswa. Untuk kelas yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah 
kelas II dengan jumlah siswa 32 dan kelas V berjumlah 41 siswa. Guru kelas 
yang mengampu kelas II dank leas V adalah guru tetap / PNS. Berikut ini Profil 
Sekolah Dasar Negeri I Yukum Jaya: 
 
1. Nama Sekolah   : SDN 1 Yukum Jaya   
2.  NSS    : 111020202050 
3. NPSN   : 10802656 
4. Status   : Negeri 
5. Kecamatan   : Terbanggi Besar  
6. Kabupaten    : Lampung Tengah  
7. Propinsi    : Lampung  
8. Jumlah Rombel  : 11 
9. Jumlah Ruang Kelas  : 7  
10. No. Rekening  : 385.00.0500824-1 
11. Nama Bank    : Bank Lampung  
12. NPWP   : 00.467.23.66.321.000 
13. Tahun Didirikan  : 1978 
14. Tahun Beroperasi  : 1979 
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15. Kepemilikan Tanah  : Hak Milik 
a. Status Tanah  : Wakaf 
b. Luas Tanah  : 5.000 m2 
16. Status Bangunan  : Milik  
a. Surat Izin Bangunan : Akta Wakaf 
 
17. Tabel 11. Keadaan Siswa  
Kel
as 
2012 / 2013 2013 / 2014 2014 / 2015 2015 / 2016 
L P Jml 
Jml 
kls 
L P Jml 
Jml 
kls 
L P Jml 
Jml 
kls 
L P Jml Jml 
Kls 
I 13 9 22 1 21 20 41 1 31 21 52 2 34 25 59 2 
II 20 21 41 2 13 9 22 2 17 15 32 1 31 21 52 2 
III 21 20 41 2 20 21 41 2 24 19 43 2 17 15 32 1 
IV 20 20 40 2 21 20 41 2 21 21 42 2 24 20 44 2 
V 22 33 60 3 20 20 40 2 20 22 42 2 21 21 42 2 
VI 20 21 41 2 22 33 60 3 25 24 49 2 20 22 42 2 
Jml 116 124 244 13 116 124 245 13 138 122 260 11 147 124 271 11 
Keterangan : L = Laki-laki P = Perempuan 
 
18.  Tabel 12. Keadaan Guru 
No Uraian 
Kualifikasi Pendidikan Total 
Jumlah Usia 
>55 th Ket 
SLTA D1 D2 D3 D4/S1 S2 L P L P 
1 PNS     1 7 2 3 7    
2 Non PNS    1 7  3 4    
Total    2 14 2 6 11    
 
19.  Tabel 13. Keadaan Tenaga Kependidikan  / TU 
No Uraian 
Kualifikasi Pendidikan Total 
Jumlah Usia 
>55 th 
Ket 
SLTA D1 D2 D3 
D4/
S1 
S2 L P L P 
1 PNS    10  9  1 18 1 10  
2 Non PNS 2    2  3 1    
Total 2  10  11  4 19    
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20. Tabel 14. Data Ruang Kelas 
a. Ruang Kelas 
 
b. Data Ruang Lainnya 
Jenis Ruang Jumlah 
Ukuran 
(m
2
) 
Jenis Ruang Jumlah 
Ukuran 
(m
2
) 
1. Perpustakaan 1 - 5. BK & UKS 1 - 
2. Musola 1 - 6.Keterampilan - - 
3. Lab. Bahasa - - 7. Kesenian - - 
4. Lab. Komputer 1 -    
 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a) Visi 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan pemerintah tentunya setiap sekolah 
memiliki tujuan umum yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yang jelas termaktub dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Namun demikian sebagi bangsa 
yang majemuk dan sangat menghormati kearifan lokal, maka SDN I 
Yukum Jaya memiliki visi “Menghasilkan lulusan pada jenjang Sekolah 
Dasar yang berkualitas”. 
b) Misi 
Sebagi bentuk upaya dalam merealisasikan visi tersebut, SDN I Yukum 
Jaya mempunyai misi sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran berkarakter 
2) Membudayakan disiplin guru dan peserta didik 
3) Membiasakan sapa, salam, sopan, santun dan saling menghargai 
4) Membiasakan membaca Al-Quran/ Surat Pendek sebelum belajar 
5) Mengembangkan potensi peserta didik 
 
 
 
Jumlah Ruang Kelas Asli (d) 
Jumlah ruang lain 
yang digunakan 
untuk ruang kelas 
(e) 
Jumlah ruang 
yang digunakan 
untuk ruang 
kelas 
 f=(d+e) 
Ukuran  
7x9 m
2 
(a) 
Ukuran  
>63 m
2 
(b) 
Ukuran  
<63 m
2 
(c) 
Ukuran 
d=(a+b+
c) 
Ruang Kelas 2 - - -  4 
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B. Penyajian dan Analisis Data 
Sebagai disebutkan pada rumusan masalah dalam bab I tesis ini bahwa 
penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini akan mengacu pada rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Langkah – langkah Implementasi Kurikulum 2013 
Sebagai diketahui bersama bahwa, kurikulum 2013 telah dilaksanakan 
secara bertahap sejak tahun pelajaran 2013-2014. Dalam melaksanakan 
sebuah kurikulum baru diperlukan waktu yang relative cukup lama, 
setidaknya 1-3 tahun. Hal ini membaca dari implementasi kurikulum 
sebelumnya yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dimana 
terdapat sekolah yang memerlukan waktu 1 tahun bahkan diberberapa 
daerah ada yang lebih dari 2 tahun untuk bias dilaksanakannya dengan baik. 
Adapun rencana atau program dalam pelaksanaan kurikulum di seluruh 
sekolah dan jenjang pendidikan yaitu:166 
a. Juli 2013 : kelas I, IV, VII dan X 
b. Juli 2014 : Kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X, XI 
c. Juli 2015 : Kelas I, II, III, IV, V, VII,VIII, IX, X, XI dan XII 
 
Adapun untuk terlaksananya program tersebut dengan baik maka pemerintah 
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Pelatihan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, dilakukan dari tahun 2013-
2015 
b. Pengembangan buku peserta didik dan buku pegangan guru dari tahun 
2012-2014 
c. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, system administrasi, dan 
pengembangan busaya sekolah (budaya kerja guru) terutama untuk SMA 
dan SMK, dimulai dari bulan Januari-Desember 2013 
d. Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi untuk menemukan 
kesulitan dan masalah implementasi dan langkah-langkah penanggulangan: 
Juli 2013-2016. 
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 Kemendikbud, Panduan Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta;2012) 
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Dalam implementasi kurikulum 2013, terutama pada mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti secara teknis tidak bebeda dengan mata pelajaran yang lain. Dimana 
pendekatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar juga mengunakan 
pendekatan saintifik, dan penilaian yang dilakukan juga dengan penilaian 
Autentik. Pendekatan santifik yaitu mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal 
yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data atau 
mengumpulkan informasi, kemudian menalar atau mengasosiasi dan 
mengomunikasikan/mempresentasikan.  
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 
bergantung pada informasi searah dari guru.167 Oleh karena itu kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta dan diarahkan untuk mendorong peseta 
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan 
hanya diberi tahu.  
Pada kurikulum 2013, proses pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip 
dengan pendekatan saintifik, yaitu:168 
a) Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;  
b) Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;  
c) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;  
d) Pembelajaran berbasis kompetensi; 
e) Pembelajaran terpadu;  
f) Pembelajaran  yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki 
kebenaran multi dimensi;  
g) Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;  
h) Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-
skills dan soft-skills;  
i) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;  
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 Nazofah,M.Pd, pengawa Guru PAI Saat KKG PAI tanggal 10 Oktober 2014 
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 Kemendikbud, Panduan Implementasi Kurikulum 2013, Jakarta: 2012 
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j) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani);  
k) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;  
l) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;  
m) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 
didik; dan  
n) Suasana belajar menyenangkan dan menantang.  
 
Sebagai contoh kegiatan belajar dan deskripsi langkah-langkah 
pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut; 169 
a) Mengamati: membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan 
alat) untuk mengidentifikasii hal-hal yang igin diketahui. Mengamati 
dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan 
sebagainya) dengan atau tanpa alat. 
b) Menanya; Yaitu mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati. Membuat dan mengajukan 
pertanyaan, Tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi. 
c) Mencoba/mengumpulkan data (informasi); Melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, 
wawancara dengan narasumber. Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemostrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari 
narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/menambahi/ 
mengembangkan. 
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 Kemendikbud, Panduan Implementasi Kurikulum 2013, Jakarta;2012 
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d) Mengasosiasikan/mengolah informasi; Peserta didik mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi – mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 
dalam rangka menemun suatu pola, dan menyimpulkan. 
e) Mengkomunikasikan; Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu 
menyampaikan hasil pengamatan, yang berupa kesimpulan berasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
f) Dari langkah langkah tersebut kemudian dapat dilanjutkan mencipta; 
Yaitu peserta didik mampu menginovasi, mencipta, mendesain model, 
rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang dipelajari. 
 
2. Langkah-Langkah Yang Dilakukan Sekolah dan Guru 
 
a) Langkah- Langkah Sekolah 
Dalam rangka mensukseskan program pemerintah dalam implementasi 
Kurikulum 2013, Sekolah Dasar Negeri I Yukum Jaya sudah melakukan 
beberapa persiapan. Hal ini sebagaimana disampaikan kepala sekolah Ibu 
Yanah. Dalam rapat awal tahun pelajaran ”dalam hal melaksanakan 
kurikulum 2013 kita sudah persiapkan dengan maksimal, mulai dari 
sosialisasi, mengutus guru untuk mengikuti diklat, dan kesiapan bahan ajar 
atau buku, kalaupun ada kendala saya harapkan untuk dapat di 
konsultasikan”.170 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan SDN I Yukum Jaya dalam 
persiapan Implementasi Kurikulum 2013 diantranya yaitu; 
1) Mensosialiasikan kepada guru dan orang tua peserta didik tentang 
perubahan kurikulum. 
2) Terus berkoordinasi dengan pihak phak terkait dan mencari 
informasi tentang kurikulum 2013. 
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 Sumber dokumen hasil rapat awal athun pelajaran 2014/2015, tanggal 04 Agustus 2014 
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3) Meningkatkan kopetensi guru dengan mengutus guru untuk 
mengikuti pelatihan kurikulum 2013. 
4) Meningkatkan sarana belajar seperti buku kurikulum 2013. 
5) Terus mencari informasi tentang kurikulum 2013. 
6) Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap proses 
pembelajaran di kelas. 
 
b)  Langkah-Langkah Guru 
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.171 Harus diakui oleh semua pihak bahwa 
kunci sukses implementasi kurikulum 2013 ada pada guru, karena guru 
adalah ujung tombak pada pendidikan. 
  Adapun langkah langkah yang telah dilakukan oleh guru SDN I Yukum 
Jaya dalam mengimplementasikan kurikulum 2013, tidak terkecuali guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu dengan 
meningkatkan sumber daya guru dan melengkapi perangkat pembelajaran, 
dengan uraian sebagai berikut ;    
1) Mengikuti sosialisasi kurikulum 2013, baik yang dilaksanakan disekolah 
maupun diluar sekolah, seperti KKG (kelompok kerja guru). 
2) Menngkatkan kopetensi individu dengan terus mencari invormasi terkait 
kurikulum 2013. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajarn, materi pembelajaran, 
menentukan metode dan media yang baik, menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. 
4) Memperluas wawasan terkait kurikulum 2013 dengan terus 
berkoordinasi dengan pihak pihak yang berkompeten. 
 
 Sudah menjadi kewajiban bagi seorang guru didalam melaksanakan 
proses pembelajaran untuk mempersiapkan perangkatan pembelajaran seperti 
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 Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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siabus, program tahunan, program semester, RPP, media pembelajaran, 
penilaian dan lain-lain. Dalam hal perangkat pembelajaran, terdapat beberapa 
perbedan istilah antara kurikulum 2006 (KTSP) dan kurikulum 2013. Perbedaan 
istiah tersebut antara lain, kopetensi inti yang sebelumnya bernama standar 
kopetensi, system dan format penilaian serta aspek penilaian. Meski demikian 
masih terdapat banyak kesamaan maksud dan tujuan, seperti tentang munculnya                         
karakter peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. 
 Perbedaan lain yang terdapat pada kurikulum 2013 yaitu, guru tidak 
perlu lagi menyusun Silabus, Program Tahunan, Program Semester, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada kurikulum 2013 semua 
perangkat pembelajaran tersebut sudah disusun oleh kementrian pendidikan, 
guru tinggal menyalin ulang, sehingga tidak menyita banyak waktu belajar. 
Sedangkan pada kurikulum 2006, guru harus menyusun perangkat pembelajaran 
secara mandiri, yang biasanya dilaksanakan secara bersama-sama, baik yang 
dilaksanakan disekolah sendiri bersama guru-guru yang lain, maupun 
dilaksanakan pada kegiatan kelompok kerja guru (KKG), yang sudah pasti 
meninggalkan kegiatan belajar. 
 
3. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik Dalam 
Pembelajaran 
Penelitian yang dilakukan peneliti tentang implementasi Kurikulum 2013 
yang  menggunakan Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik pada proses 
pembelajarannya. Salah satu contoh RPP yang diamati peneliti yakni RPP  kelas 
II di SDN I Yukum Jaya meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan hambatan yang ditemui guru serta 
upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut. Hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut ini. 
 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Berikut ini adalah tabel kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. 
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Tabel 15.  Tabel Kegiatan Perencanaan Pembelajaran 
Kegiatan Perencanaan Kegiatan Guru 
Mengkaji Silabus Guru mengkaji silabus dengan mencermati KI dan 
KD pada silabus. 
Mengkaji Buku Guru Guru mengkaji buku guru dengan mencermati KI 
dan KD pada buku. 
Menyusun RPP Guru menyusun RPP menggunakan buku guru 
sebagai acuan, termasuk dalam menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Saintifik. 
Menyusun Bentuk Evaluasi Guru menyusun teknik penilaian sesuai dengan 
pembahasan tema dengan teknik penilaian Autentik 
 
Berdasarkan tabel diatas, kegiatan perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru adalah mengkaji silabus, mengkaji buku guru, menyusun 
RPP dan menyusun bentuk evaluasi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
berikut ini.172 
Peneliti  : “Apakah Ibu menyusun sendiri RPP yang akan digunakan 
dalam pembelajaran?” 
Guru    :  “Ya” 
Peneliti  :   “Bagaimanakah langkah-langkah penyusunannya?” 
Guru  : “Saya lihat silabus dulu, kemudian menggunakan buku guru 
sebagai acuan dalam membuat RPP. Lalu dikembangkan sesuai 
materinya”. 
 
Silabus yang digunakan guru adalah silabus  Kurikulum 2013 dari 
pemerintah. Guru mengkaji silabus dan buku guru dengan mencermati KI dan 
KD pada silabus dan buku guru. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
berikut ini. 
Guru : “KI dan KD yang terdapat dalam silabus dan buku guru belum 
tentu sama”  
 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP. Guru telah membuat RPP selama satu 
semester, sehingga guru tidak setiap hari membuat RPP. 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa guru membuat RPP 
sendiri. Pernyataan kepala sekolah dalam catatan wawancara memberikan 
penguatan bahwa guru membuat sendiri RPP.  
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Hasil Wawancara dengan Ibu Ernani, S.Ag  selaku guru mata pelajaran PAI kelas II, Pada 
tangal 07 Oktober 2015 pukul 10.00 
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Adapun catatan wawancara tersebut adalah sebagai berikut ini. 
“Kepala sekolah juga mengatakan bahwa guru membuat RPP sendiri. Guru 
tidak bisa membuat RPP secara berkelompok dengan guru sekolah lain. Hal 
ini dikarenakan di kecamatan Terbanggi Besar hanya ada 3 sekolah dasar 
yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 selama tiga semester. Selain 
sekolah ini sekolah tersebut adalah SD IT Bustanul Ulum Dan SD IT Insan 
Kamil, memiliki sedikit perbedaan muatan pembelajaran. Hal inilah yang 
membuat guru tidak membuat RPP secara kelompok.” 173 
 
Dari catatan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa di Kecamatan 
Terbanggi Besar ada 3 SD yang menerapkan Kurikulum 2013. Guru menyusun RPP 
sendiri karena adanya perbedaan muatan pembelajaran di SD Negeri dan SD 
Suwasta, yaitu terkait muatan pendidikan agama. Sehingga guru membuat sendiri 
RPP yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah tabel 
komponen RPP yang dibuat oleh Guru. 
 
Tabel 16. Tabel Komponen RPP 
No Komponen RPP Keterangan 
1. Identifikasi sekolah  Identitas Sekolah dituliskan dengan mencantumkan 
nama satuan pendidikan yaitu SD Negeri I Yukum 
Jaya. 
2. Mata Pelajaran Karena RPP yang dibuat guru merupakan RPP 2013, 
maka mata pelajaran diwakili dengan penulisan Tema, 
Subtema dan pembelajaran ke berapa. 
3. Kelas / semester  RPP ini diperuntukkan untuk kelas II semester 1. 
4. Alokasi waktu Alokasi waktu yang tercantum dalam seluruh RPP 
adalah 6 x 35 menit untuk satu kali pertemuan. 
5. Kompetensi Inti Kompetensi Inti ditulis lengkap dari KI 1, KI 2, KI 3, 
dan KI 4 pada seluruh RPP 
6. Kompetensi Dasar Seluruh RPP mencantumkan kompetensi dasar yang 
mencakup pengetahuan (KI 3) dan keterampilan (KI 
4) yang terkait dengan muatan pelajaran yang dikaji 
hari itu. Kompetensi dasar untuk ranah sikap, yaitu 
KD untuk KI 1 dan KI 2 belum dicantumkan dalam 
RPP. Seluruh KD yang ditulis dalam RPP sama 
dengan yang KD tercantum dalam buku guru. Akan 
tetapi ada beberapa KD yang tercantum dalam RPP 
tidak sesuai dengan KD yang tercantum dalam Silabus 
7. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator yang terdapat dalam RPP sama dengan 
indikator yang ada pada buku guru. Namun, guru 
belum menuliskan indikator untuk KI 1 dan KI 2 
dalam RPP. 
8. Materi Pelajaran Materi pembelajaran yang terdapat dalam RPP 
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 Hasil Wawancara dengan Ibu Yanah. S.Pd.SD,  selaku Kepala Sekolah, Pada tangal 07 
Oktober  2015 pukul 11.00 
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mengacu pada buku guru dan buku siswa. Penulisan 
materi dalam RPP hanya ditulis materi pokoknya saja. 
Sehingga belum menjabarkan materi yang akan 
dipelajari oleh siswa pada setiap pertemuan 
9. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan 
Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan guru guru dan siswa untuk mengawali 
pembelajaran yaitu dengan berdoa, mengecek 
kesiapan siswa dan kehadiran siswa, 
menginformasikan tema, menyampaikan tahapan 
kegiatan pembelajaran. 
 Kegiatan Inti Kegiatan inti meliputi kegiatan 5M yang 
menggambarkan Pendekatan Saintifik. Kegiatan 5M 
tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/ 
menalar, dan mengkomunikasikan. 
 Kegiatan Penutup Kegiatan penutup dalam RPP ini yaitu guru dan siswa 
yaitu membuat kesimpulan, melakukan refleksi, 
memberikan umpan balik, penilaian, dan berdoa. 
10.  Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan  
 Teknik penilaian  Teknik penilaian yang terdapat dalam RPP ini adalah 
Penilaian Autentik jenis observasi dan tes tertulis. 
 Instrument Penilaian  Instrumen penilaian yang digunakan adalah lembar 
penilaian sikap, lembar rekap skor siswa, dan lembar 
pengamatan bertanya. Untuk lembar penilaian sikap 
dan keterampilan belum disertai rubrik penilaian. 
Sedangkan untuk instumen penilaian pengetahuan, tes 
tertulis juga belum disertakan dengan soal isiannnya 
 Pembeljaran 
Remedial dan 
Pengayaan  
Sudah terdapat kegiatan refleksi, pembelajaran 
remedial, dan pengayaan. Akan tetapi, belum 
menjabarkan alternatif kegiatan yang bisa dilakukan 
oleh guru. 
11.  Media / alat, Bahan, 
dan Sumber Belajar 
Sumber belajar yang terdapat dalam RPP adalah buku 
siswa tema 2, 3 dan tema 6. Untuk alat dan bahan 
yang terdapat dalam RPP menyesuaikan dengan 
materi pembelajaran pada hari itu. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, komponen-kompenen RPP Kurikulum 2013 
yang dibuat oleh Guru SD antara lain, identitas sekolah, identitas tema/sub tema, 
kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 
pembelajaran remedial, dan pengayaan, media/alat, bahan, dan sumber belajar. 
Guru sudah menjabarkan pendekatan saintifik dalam kegiatan inti yang 
meliputi kegiatan 5M. Kegiatan 5M tersebut meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Penulisan kegiatan 5M dalam RPP tidaklah urut. Guru 
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memberikan keterangan secara spesifik kegiatan yang merupakan kegiatan 5M, 
dengan cara memberi keterangan kegiatan dalam tanda kurung.  
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Guru SD berusaha melaksanakan pembelajaran seperti yang sudah direncanakan 
dalam RPP. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara guru berikut ini. 
Peneliti       : “Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai 
dengan   RPP?” 
Guru   : “Berusaha sesuai dengan RPP, walaupun kadang terkendala 
waktu. Kadang itu kepotong Penjaskes, padahal materinya pas 
banyak.”174 
 
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa guru berusaha melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP, walaupun masih ada kegiatan atau materi 
pembelajaran yang belum tersampaikan karena alokasi waktu yang tidak 
mencukupi. Sekolah juga memberikan dukungan fasilitas untuk membantu proses 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan kepala 
sekolah  berikut ini. 
Kepala Sekolah :     “Semua hal yang dibutuhkan untuk pembelajaran dianggarkan 
di RAPBS, misalnya saja ATK, atau keperluan lainnya misal 
kalau mau buat prakarya. Di sekolah juga ada komputer, 
internet, dan perpustakaan yang bisa digunakan untuk 
mendukung proses pembelajaran.”175 
 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa sekolah 
memberikan dukungan berupa fasilitas yang antara lain adalah buku guru dan buku 
siswa, ATK, alat peraga/media, komputer, jaringan internet, musola dan ruang 
perpustakaan. Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dalam 
Kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh guru SD di kelas II  terdiri dari 3 kegiatan 
utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut ini 
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik 
                                                          
174
 Hasil Wawancara dengan Ibu Ernani, S.Ag selaku guru mata pelajaran PAI kelas II, Pada 
tangal  07 Oktober  2015 pukul 10.00 
175
 Hasil Wawancara dengan Ibu Yanah. S.Pd.SD,  selaku Kepala Sekolah, Pada tangal 07 
Oktober 2015 pukul 11.00 
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dalam Kurikulum 2013 di kelas II SDN I Yukum Jaya. Berikut ini adalah RPP 
implentasi Pendekatan Saintifik yang dilakukan oleh guru. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri I Yukum Jaya 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pelajaran :   2 
Tema :   Asyik Bisa Membaca Al-Quran 
Subtema :     
 Melafalkan Surah An-Naas 
 Menghafalkan Surah An-Naas 
 Pesan Surah An-Naas 
Kelas/Semester :  II/1 
AlokasiWaktu :    12 x 35 Menit (3x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
4.6.1 Melafalkan Q.S. an-Naas dan al „Asr dengan benar dan jelas. 
4.6.2 Menunjukkan hafalan Q.S. an-Naas dan al „Asr dengan benar dan jelas. 
4.6.3 Memiliki sikap berlindung diri kepada Allah Swt. sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. an-Naas 
 4.6.4 Mengenal makna Q.S. an-Naas 
 
C. Indikator PencapaianKompetensi 
1. Siswa mampu melafalkan surah an-Naas.  
2. Siswa mampu menghafalkan surah an-Naas. 
3. Siswa mengetahui makna dan pesan-pesan dalam surah an-Naas 
4. Siswa mampu mengimplementasikan pemahaman dari surah an-Naas. 
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D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu melafalkan surah an-Naas dengan benar. 
2. Peserta didik mampu menghafalkan surah an-Naas dengan benar 
3. Selalu berlindung diri kepada Allah Swt. 
4. Menyebutkan pesan-pesan yang terkandung di dalam surah an-Naas dengan 
benar 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
 
Artinya :  
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia, 
2. Raja manusia 
3. Sembahan manusia 
4. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi 
5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia 
6. dari (golongan) jin dan manusia 
 
         Kewajiban Berlindung kepada Allah Swt. 
Manusia diciptakan oleh Allah Swt., dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Contoh kelebihannya adalah manusia bisa berfikir sangat baik, 
sehingga dapat membuat rumah, membangun kota, memajukan teknologi, dll. 
Bandingkan dengan hewan-hewan yang tidak dapat berpikir, maka hewan pun 
tidak bisa membuat apa-apa. Namun kekurangan manusia juga banyak. Misalnya 
tidak dapat terbang seperti burung. Tidak dapat hidup di air seperti ikan. Bahkan 
manusia sering tidak mampu menghadapi bahaya binatang buas. Juga takut pada 
bahaya kemiskinan. Bahkan ada juga yang takut pada kegelapan. 
Surah an-Nās ini adalah surah meminta perlindungan kepada Allah Swt., dari 
bahaya golongan manusia dan jin. Sesama manusia bisa saling membahayakan 
dengan banyak cara. Jin juga bisa membahayakan. Misalnya mengajak dan 
membisiki manusia untuk berbuat jahat, meninggalkan salat, mengajak melakukan 
maksiat dll. Bahkan jin jahat juga bisa menyebarkan sihir. Nabi Muhammad saw. 
selalu membaca surah an-Nās ini bersamaan dengan surah al-Falaq dan al-Ikhlās 
setiap menjelang tidur malam. Dengan begitu Nabi Muhammad berserah diri 
kepada Allah dan meminta perlindungan-Nya dari segala bahaya. 
Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Rasululllah saw setiap kali berbaring untuk 
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tidur malam dia pertemukan jari-jari tangannya lalu meniupnya dan membaca: qul 
huwallāhu ahad, qul aū©u birobbil falaq, dan qul aū©u birobbinnās. Nabi 
kemudian mengusap dengan keduanya seluruh badannya, dimulai dari kepala, 
wajah, baru kebadannya sebisanya. Itu dikerjakannya tiga kali. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Sientifik 
2. Metode : Observasi, Diskusi, Presentasi dan Demontrasi 
 
G. Media Pembelajaran 
Software PAI SD/MI dari JGC yang berisi materi tentang surah An-Naas. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Al-Quran dan terjmahannya 
2. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas II 
3. Lingkungan sekitar 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
1. Guru Membuka pembelajaran dengan membaca Basmallah 
dilanjutkan salam dan berdo‟a bersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat do‟a mecari ilmu: 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii Fahmaa”. 
“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berilah aku pengertian 
yang baik. 
2. Guru Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an surah 
pendek pilihan surah Al Fatihah. 
3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik dan kehadiran peserta 
didik dengan mengisi lembar kehadiran. 
4. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan 
tema surah an-Naas. 
5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai; 
6. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menyimak, menanya, berdialog, mengkomunikasikan 
dengan menyampaian, menanggapi dan membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
• Mengamati 
1. Siswa mencermati guru memberikan contoh bacaan surah An-
Naas yang benar. 
2. Siswa mencermati tulisan penjelasan surah An-Naas 
3. Siswa  menyimak penjelasan guru tentang pesan-pesan yang 
terkandung di dalam surah an-Naas, secara klasikal atau 
 
120 
menit 
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individual. 
4. Siswa  dibagi menjadi beberapa kelompok dengan kemampuan 
yang beragam. 
• Menanya 
1. Melalui motivasi dari guru, siswa  menanya arti bacaan surah An-
Naas. 
2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait pesan-pesan yang terkandung 
dalam surah An-Naas. 
 Mengumpulkan Informasi 
1. Mendiskusikan pesan-pesan yang terkandung di dalam surah An-
Naas secara berkelompok. 
2. Secara berpasangan mendiskusikan tentang keterkaitan pesan 
Surah An-Naas dengan kehidupan sehari-hari. 
• Mengasosiasi/menalar. 
1. Membuat rumusan/ ringkasan tentang surah An-Naas 
2. Menghubungkan kandungan surah An-Naas dengan Kehidupan 
sehari-hari. 
 Mencoba. 
1. Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah 
menguasai materi, diminta mengerjakan materi pengayaan yang 
sudah disiapkan. Guru dapat memberi rangsangan berupa kisah 
lain terkait surah an-Naas.Dalam hidup ini bahaya apa saja bisa 
datang secara tiba-tiba. Tugas manusia adalah meminta 
perlindungan kepada Allah Swt. Guru juga bisa mengajak 
kunjungan ke tempat pengajian al-Qur‟ān yang terdekat untuk 
menumbuhkan semangat mempelajari al-Qur‟ān. Guru juga bisa 
menunjukkan sebuah kaligrafi surah an-Naas untuk memberi 
semangat betapa indahnya seni menulis huruf al-Qur‟ān. 
2. Pada rubrik “Sikapku”, guru menjelaskan pentingnya peserta didik 
untuk selalu memohon perlindungan kepada Allah Swt. 
3. Pada rubrik “Ayo Kerjakan” peserta didik secara berpasangan 
(dengan teman sebangku) untuk menyebutkan pesan-pesan surah 
an-Naas secara bergantian. 
4. Pada rubrik “Insya Allah Aku Bisa” guru membimbing peserta 
didik untuk memberikan tanda (v) pada rubrik „sudah‟ atau 
„belum‟. 
5. Pada rubrik “Ayo Berlatih”, peserta mengerjakan latihan 1 s.d. 3 
• Komunikasi/demonstrasi/Networking 
1. Menyampaikan hasil diskusi tentang arti dan isi kandungan surat 
An-Naas. 
2. Siswa dapat menyebutkan pesan-pesan yang terkandung dalam 
surah An-Naas bersama-sama dengan benar. 
3. Dibantu guru peserta didik membuat kesimpulan. 
3. • Penutup 
1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
 
10 
Menit 
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2. Tugas, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “insya 
Allah aku bisa” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan 
memberikan komentar dan paraf. 
3. Kegiatan ini dapat juga dilakukan dengan menggunakan buku 
penghubung guru dan orang tua atau komunikasi langsung dengan 
orang tua untuk mengamati perkembangan kemampuan anak 
menyebutkan pesan-pesan yang terkandung dalam surah An-Naas.  
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
5. Membaca do‟a penutupan “Alhamdulillah” 
Artinya : Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 
pembelajaran.penilaian yang digunakan berupa penilaian secara Autentik. 
 
1. Sikap Spiritual 
a. Jenis Penilaian  : Non Tes 
b. Teknik Penilaian  : Penilaian Diri 
c. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian Diri 
d. Kisi-kisi: 
 
Tabel 17 Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 
 
No Sikap/ Nilai Butir Instrumen 
1.  Membaca QS. An-Naas ketika akan tidur Nomer 1 
2.  Membaca QS. An-Naas ketika salat Nomer 2 
3.  Membaca QS. An-Naas ketika keluar rumah Nomer 3 
 
e. Instrument Penilaian Sikap Spiritual 
Nama Peserta Didik   : ……………………. 
Kelas / Semester        : IV / Ganjil 
Teknik Penilaian        : Penilaian Diri 
Penilai                      : Guru 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Sekor Selalu  Sering Kadang-
kadang  
Tidak 
Pernah 
1.  Saya membaca QS. An-Naas 
setiap mau tidur 
     
2.  Saya membaca QS.An–Naas      
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ketika salat 
3.  Saya membaca QS. An-Naas 
ketika keluar rumah 
     
Jumlah Skor      
Keterangan Nilai Nilai 
Akhir 
Selalu  
Sering 
Kadang 
Tidak Pernah 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh: 
……………… x 100 = ….             
Skor maksimal 
 
Catatan : …………………… 
 
 
2. Sikap Sosial 
a. Kelas – Semester  : 
b. Jenis Tes   : Non Tes 
c. Teknik Penilaian  : Observasi 
d. Bentuk Intrumen  : Lembar Penilaian Observasi 
e. Intrumen   : 
 
Tabel 18 Rubrik Penilaian Sikap Sosial 
 
No 
Nama 
Peserta 
didik 
Aspek Yang Diamati Sekor 
 Kerjasama  Kekomp
akan  
inisiatif Tanggung 
Jawab 
Disiplin   
1.   4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
2.                        
3.                        
4.                        
5.                        
Dst.                       
Keterangan : 
4 = selalu, 3 = sering, 2 = kadang-kadang, 1 = tidak pernah 
Pensekoran : 
Nilai akhir =  Perolehan skor x 100 = …….. 
                    Nilai maksimal 
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3. Pengetahuan  
1) Penilaian Tes Tulis 
 
a. Jenis Penilaian       : Tes 
b. Teknik  Penilaian  :  Ter Tulis 
c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes tertulis 
d. Instrument       : 
 
Tabel  18 Rubrik Penilaian Sikap Sosial 
 
No Indikator Intrumen 
1.  Menyebutkan arti An-Naas Sebutkan arti An-Naas ! 
2.  Menyebutkan jumlah ayat surat An- 
Naas 
Ada berapa jumlah ayat surah An-
Naas? 
3.  Menyebutkan dua golongan yang 
terdapat dalam surat An-Naas 
Siapakah dua golongan yang 
disebutkan dalam surat An- Naas? 
4.  Menyebutkan siapa raja manusia  Siapakah raja dari setiap manusia ? 
5.  Menjelaskan keuntungan membaca 
surat An- Naas 
Jelaskan keuntungan membaca surah 
An-Naas ? 
 
Rubrik Penilaian : 
Skor nomer   1 –  3  =  1 
Skor nomer   4  - 5   =  2 
Skor maksimal         =  7 
Skor akhir                =   Skor yang diperoleh peserta didik x 100 = …….. 
                                                       Skor maksimal  
 
2)  Rubrik penilaian melafalkan surah An-Naas 
 
a. Jenis Penilaian    : Tes 
b. Teknik  Penilaian  :  Ter Lisan 
c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
d. Instrument       : 
e. Nama Siswa :………  ……………….. 
 
 
No Aspek Pengukuran Nilai Akhlak Skor 
1. Kelancaran melafalkan 
(4=sangat lancar, 3=lancar, 2=cukup, 1=kurang) 
1 – 4 
2. Makhraj 
(4=sangat baik, 3=baik, 2=cukup, 1=kurang) 
1 – 4 
3. Kefasihan 
(4=sangat fasih, 3=fasih, 2=cukup, 1=kurang) 
1 – 4 
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4. Adab 
(4=sangat baik, 3=baik, 2=cukup, 1=kurang) 
1 - 4 
Skor Maksimum 16 
Nilai siswa = (nilai perolehan : 16) x 10 atau 100.  
 
Berdasarkan hasil observasi, guru SD melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti berikut ini.176 
Peneliti         : “Apakah Ibu melakukan penilaian pada saat proses 
pembelajaran berlangsung?” 
Guru          : “ Ya” 
Peneliti         :  “Bagaimana prosesnya?” 
Guru              : “Ya menilai sikap siswa, keterampilan saat proses pembelajaran, 
dan pengetahuan siswa.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, guru SD melakukan penilaian yang meliput 
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Hal ini sudah sesuai dengan 
Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013. 
Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru SD menunjukkan bahwa acuan 
guru dalam membuat instrumen penilaian dan pedoman penskoran pembelajaran 
adalah dengan melihat buku guru. Pernyataan tersebut berdasarkan penuturan 
guru dalam salah satu wawancara berikut ini. 
  Peneliti       : “Apakah Ibu membuat sendiri pedoman penskoran yang akan Ibu 
gunakan untuk menilai hasil belajar siswa?” 
  Guru        : “ Ya” 
  Peneliti        : “Bagaimana langkah-langkahnya?” 
Guru    : “Lihat di buku guru, kemudian dikembangkan lagi dan disesuaikan   
instrumennya mbak, dan saya juga sering lihat – lihat di internet 
bagai mana cara penilaian untuk mata pelajaran Agama” 
 
Dari hasil wawancara di atas, guru SD menggunakan instrumen dan pedoman 
penskoran yang ada pada buku guru. Kemudian guru mengembangkannya sesuai 
dengan instrumennya. Guru juga mengembangkan format tabelnya, seperti 
diungkapkan dalam wawancara berikut ini. 
Guru  : “Saya menggunakan penilaian yang ada pada buku guru. Kemudian 
dikembangkan formatnya agar lebih mudah digunakan.” 
 
                                                          
176
 Hasil Wawancara dengan Ibu Ernani, S.Ag selaku guru mata pelajaran PAI kelas II, Pada 
tangal  19 November  2015 pukul 10.00 
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Penjelasan lebih lanjut untuk penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dilakukan guru adalah sebagai berikut. 
 
1) Penilaian Sikap 
Berdasarkan hasil observasi, guru SD melakukan penilaian sikap selama 
proses pembelajaran melalui pengamatan. Berdasarkan hasil observasi juga 
dapat diketahui bahwa instrumen penilaian yang digunakan guru adalah skala 
penilaian dengan kriteria sikap yang dinilai seperti belum kurang, cukup, baik, 
dan sangat baik. Skor untuk masing-masing kriteria tersebut adalah, kurang =1, 
cukup =2, baik  =3, sangat baik= 4. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi 
ke-12 pada tanggal 12 November  2015. 
Sikap siswa yang dinilai adalah taat beribadah, bersyukur, berdoa, 
toleransi, dan kekhusukan berdoa untuk KI 1. Sedangkan untuk KI 2, sikap yang 
dinilai adalah tanggung jawab, teliti, santun, percaya diri, kerjasama, disiplin, 
dan jujur. Hal tersebut sesuai dengan catatan hasil observasi ke-2 pada tanggal 
08 Oktober 2015. 
Berdasarkan hasil observasi, guru SD sering memasukkan nilai sikap saat 
proses pembelajaran berlangsung, yaitu pada saat siswa mengerjakan tugas. 
Seperti pada pertemuan ke- 3, 7 dan 11, pada tanggal 14, 28, Oktober dan 11 
November 2015, guru menilai sikap siswa saat siswa sedang melakukan 
observasi dan mengerjakan soal. 
 
2) Penilaian Pengetahuan 
Berdasarkan hasil observasi, guru hanya menggunakan instrumen tes 
tertulis untuk menilai pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil observasi, 
instrumen tes tertulis yang digunakan guru berupa soal isian, jawaban singkat, 
dan uraian. Soal isian dan jawaban singkat berasal dari buku siswa dan buku 
sumber lain. Hal ini dikarenakan dalam RPP guru belum menuliskan soal-soal 
tes tersebut. Sebagian besar soal diambil guru dari buku siswa. Berdasarkan  
tabel diatas juga dapat diketahui bahwa guru juga menggunakan buku lain 
untuk membuat soal tes tertulis. Namun guru hanya menggunakan sumber lain 
sebanyak 2 kali, yaitu pada pertemuan ke-3 tanggal  14 Oktober 2015 dan 
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pertemuan ke-7 tanggal 28 Oktober 2015. Berdasarkan tabel instrumen tertulis, 
dapat diketahui pula bahwa guru belum menggunakan pedoman penskoran 
dalam menilai soal uraian. 
Selain itu, guru juga menggunakan instrumen penugasan untuk menilai 
pengetahuan siswa. Berdasarkan tabel penilaian pengetahuan, instrumen 
penugasan yang digunakan guru adalah pekerjaan rumah (PR) secara individu. 
Namun, guru sering tidak melakukan penilaian untuk PR yang diberikan 
kepada siswa. PR tersebut seringkali hanya dibahas bersama, tanpa adanya 
penilaian. Hal tersebut sesuai dengan catatan observasi ke-11 pada tanggal 11 
November 2015, guru tidak memasukkan nilai PR yang diberikan kepada 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, dalam mencatat hasil penilaian, guru 
maupun siswa sendirilah yang mencatat hasil penilaian. Proses perhitungan 
hasil penilaian biasanya dilakukan setelah jawaban soal dibahas bersama-sama. 
Hal ini sesuai dengan catatan hasil observasi penilaian ke-15 pada tanggal 25 
November 2015, saat membahas soal ulangan, guru meminta siswa 
menukarkan jawabannya dengan teman sebangkunya. Setelah itu guru 
mengarahkan siswa untuk menghitung hasil penilaian dengan menjelaskan cara 
melakukan penilaian. 
Setelah diperoleh hasil penilaiannya, siswa mencatat nilai tersebut di 
lembar jawaban masing-masing. Kemudian di guru memanggil siswa 
berdasarkan nomor presensi dan siswa menyebutkan nilai yang diperolehnya. 
Nilai tersebut kemudian dimasukkan guru ke daftar nilai. Hal ini sesuai dengan 
catatan hasil observasi penilaian ke-15 pada tanggal 25 November 2015, guru 
memasukkan nilai ulangan akhir sub tema dengan cara memanggil nama siswa, 
kemudian siswa menyebutkan nilai yang diperolehnya. 
Guru juga pernah melakukan penghitungan dan pencatatan hasil 
penilaian ulangan siswa sendiri. Hal ini sesuai dengan catatan hasil observasi 
penilaian ke-10 pada tanggal 05 November 2015, karena waktunya kurang, 
guru meminta siswa untuk mengumpulkan buku tulis siswa. Kemudian guru 
sendiri yang menghitung dan memasukkan nilai ulangan akhir tema. 
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Guru menggunakan acuan kriteria rerata untuk penilaian pengetahuan. 
Guru menggunakan acuan kriteria ini di akhir sub tema dan akhir tema dengan 
cara menghitung nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi ke-5 pada tanggal 21 Oktober 2015, hasil observasi ke-10 pada 
tanggal 05 November 2015, dan hasil observasi ke-15 pada tanggal 18 
Desember 2015, guru menggunakan rerata sebagai acuan kriteria. Hal ini juga 
sesuai dengan pernyataan guru dalam wawancara berikut ini.177 
Guru : “Biasanya itu dilakukan di akhir sub tema atau tema, dengan cara 
menghitung nilai rata-ratanya.” 
 
3) Penilaian Keterampilan 
 Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan penilaian kinerja dan 
penilaian proyek untuk menilai keterampilan siswa. Berdasarkan hasil 
observasi, guru menilai keterampilan siswa dalam membuat pertanyaan 
hampir di seluruh pertemuan. Selain itu, guru juga menilai keterampilan 
siswa dalam menggambar, menulis tegak bersambung, membuat laporan  
diskusi, membuat tabel kegiatan, dan keterampilan siswa dalam membacakan 
jadwal kegiatan. Dalam pelaksanaan guru melakukan penilaian kinerja, 
proyek dan fortofolio. Hal ini sesuai dengan hasil observasi ke-1 pada tanggal 
07 Oktober 2015 sampai dengan hasil observasi k-14 pada tanggal 03 
Desember 2015, guru tidak menggunakan instrumen dalam menilai 
keterampilan siswa. 
 Selain penilaian kinerja, guru juga menggunakan penilaian proyek. Guru 
melakukan penilaian proyek sebanyak 1 kali, yaitu pada pertemuan ke-3 pada 
tanggal  16 Oktober  2015 guru menggunakan penilaian proyek untuk menilai 
keterampilan siswa dalam membuat proyek/ produk penyusunan dan 
penulisan kaligrafi huruf hijaiyyah di kertas karton. Dalam penilaian proyek 
ini guru memberikan pengarahan kepada siswa sebelum siswa membuat 
produk ini. Kemudian guru mendemonstrasikan cara menulis huruf hijaiyyah 
yang benar, baru kemudian siswa diminta membuat sendiri. Saat siswa 
membuat kaligrafi, guru berkeliling dan mengamati proses yang dilakukan 
siswa.  
                                                          
177
 Hasil Wawancara dengan Ibu Ernani, S.Ag selaku guru mata pelajaran PAI kelas II, Pada 
tangal  25 November 2015 pukul 08.00 
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 Guru menggunakan acuan kriteria capaian optimum untuk penilaian 
keterampilan. Guru menggunakan acuan kriteria ini di akhir sub tema dan 
akhir tema dengan cara melihat nilai siswa yang paling tinggi. Hal ini sesuai 
dengan hasil observasi ke-3 pada tanggal 14 Oktober 2015, hasil observasi 
ke-9 pada tanggal 04 November 2015, hasil observasi ke-13 pada tanggal 18 
November 2015, Hal ini juga sesuai dengan pernyataan guru dalam 
wawancara berikut ini. 
 Guru :“Biasanya itu dilakukan di akhir sub tema atau tema, dengan 
cara melihat nilai siswa yang paling tinggi.” 
 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru mengadakan 
ulangan harian, ulangan akhir sub tema/tema, UTS, dan UAS. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara guru berikut ini. 
Peneliti  : “Apakah Ibu mengadakan ulangan?” 
 Guru   : “Ya.” 
 Peneliti  : “Kapan saja pelaksanaanya?” 
Guru   : “Ulangan harian, akhir sub tema, akhir tema, UAS, 
UTS.” 
 
 Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil angket respon siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. Seluruh siswa setuju bahwa guru SD memberikan 
soal ulangan dan memberitahukan nilai ulangan siswa. Dari hasil angket 
tersebut dapat diketahui bahwa guru selalu memberitahukan/ 
menginformasikan nilai ulangan siswa. Selain memberitahukan siswa, guru 
juga melaporkan penilaian hasil belajar siswa kepada kepala sekolah setiap 
akhir semester. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah berikut 
ini. 
Peneliti :“Apakah Guru kelas II melaporkan penilaian hasil belajar siswa 
kepada Ibu?” 
 Guru   : “Ya.” 
 Peneliti : “Kapan guru melaporkan penilaian siswa tersebut?” 
Guru  : “Biasanya itu dilaporkan di akhir ulangan, dan semester saat 
pembagian rapor.”  
 
 Guru berusaha segera merekap nilai siswa selama proses pembelajaran 
agar guru tidak lupa dengan nilai siswa yang banyak. Namun, guru sering 
kesulitan untuk menyelesaikan penilaian  tersebut jika hanya menggunakan 
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waktu saat sela-sela pembelajaran seperti saat siswa sedang mengerjakan 
tugas. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru saat wawancara berikut ini. 
Guru : “Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran, dari soal-soal 
ulangan, dan keterampilan siswa. Penilaian dilakukan di kelas, 
tapi waktunya kurang, jadi biasanya diteruskan setelah selesai 
pelajaran.” 
 
 Dalam kegiatan penialaian pembelajaran, guru sudah menggunakan 
penilaian autentik. Guru menilai sikap siswa melalui pengamatan, 
pengetahuan dengan menggunakan soal tes tertulis, serta keterampilan 
menggunakan penilaian kinerja dan penilaian proyek. 
 Guru sudah menggunakan acuan kriteria modus untuk penilaian sikap, 
rerata untuk penilaaian pengetahuan dan capaian optimum  untuk penilaian  
keterampilan. Penilaian hasil belajar siswa juga sudah diberitahukan 
/diinformasikan kepada siswa dan kepala sekolah. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Implementasi Kurikulum 2013 
Secara umum dalam melaksanakan Kurikulum 2013 masih banyak di temukan 
kendala, hal ini adalah hal yang sangat wajar dan pasti terjadi. Oleh karena itu, 
langkah perbaikan yang berkelanjutan dalam pengelolaan kurikulum di sekolah 
dan praktik pembelajaran di kelas menjadi penting. Kegiatan pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
perlu terus dilakukan, baik yang difasilitasi oleh sekolah, Dinas Pendidikan, dan 
terutma pemerintah pusat. Supervisi pembelajaran seyogyanya menjadi kebutuhan 
bagi setiap guru dalam rangka perbaikan proses pembelajaran yang dilakukannya 
dan untuk memastikan diri sebagai seorang pembelajar yang terus berusaha belajar 
mengasah kemampuan diri. 
Selain ditemuinya kendala, juga terdapat faktor pendukung yang telah di miliki 
oleh SDN I Yukum Jaya. Berikut faktor pendukung dan penghambat yang dimiliki 
dan ditemukan oleh SDN I Yukum Jaya. 
 
 
 
a) Faktor Pendukung. 
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Dalam implementasi kurikulum 2013 sedikitnya ada lima faktor pendukung 
yang sudah dimiliki oleh SDN I Yukum Jaya yang dapat mewujudkan 
keberhasilan implementasi kurikulum 2013, lima faktor pendukung adalah; 
1) Pendidik dan tenaga kependidikan yang dimiliki 90% sarjana pendidikan. 
2) Telah diterimanya Buku teks kurikulum 2013 yang terdiri dari buku 
pegangan peserta didik dan buku pegangan guru dalam jumlah yang cukup. 
3) Semua guru PNS adalah mengikuti pelatihan kurikulum 2013, 
4) Tersedianya sarana belajar seperti buku penunjang, computer, dan alat 
peraga, 
5) Kondisi lingkungan kerja dan budaya sekolah yang kondutif. 
 
b) Faktor penghambat 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam implemenasi kurikulum 2013 masih 
ditemuan kendala disemua ini. Tidak terkecuali di SDN I Yukum Jaya. Meski 
dari segi PTK dan buku sudah tersedia dan secara tori sudah siap, namun 
secara teknis masih mengalami hambatan, tidak terkecuali peneliti sendiri 
yang dalam hal ini mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. Berdasarkan pengamatan penulis, secara umum kendala yang 
dihadapi oleh dewan guru SDN I Yukum Jaya dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut; 
1) Guru belum terbiasa menggunakan metode seperti yang diharapkan dalam 
kurikulum, sehingga guru masih menggunakan metode konvensional. 
2) Guru belum memahami betul tentang system penilaian yang mengalami 
perubahan signifikan dari sebelumnya, dimana penilaian pada 2013 
menggunakan sistem autentik, yaitu model penilaian yang dilakukan saat 
proses pembelajaran berlangsung, hal ini justru dirasakan menyita banyak 
waktu. Hal ini lebih dikarenakan dalam penilaian autentik yang dimaksud 
pada kurikulum 2013 menyakup tiga aspek sekaligus yaitu sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Masalah besar yang dihadapi oleh guru 
terutama guru kelas yaitu input nilai semester, hal ini karena terlalu 
banyak aspek yang harus dinilai. 
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3) Sebagian guru belum menguasai teknologi, seperti mengoprasikan 
komputer atau laptop, sehingga masih tergantung pada tenaga 
kependidikan/TU, akibatnya tugas guru jadi terhambat. 
4) Belum tersedianya akes internet, sehingga dalam updet informasi terbatas, 
kalaupun ada akses internet harus menggunakan modem yang 
kapasitasnya sangat terbatas. 
 
Meskipun masih menemui kendala-kendala tersebut, secara umum kendala 
tersebut dapat di pecahkan bersama-bersama dengan saling bertukar 
pengalaman, terutama bagi guru yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum 
2013. Adapun kendala yang dihadapi guru PAI dan Budi Pekerti harus 
memberi nilai kepada peserta didik yang lebih menitik baratkan pada sikap, 
dalam hal ini kejujuran. Sementara pelajaran PAI dan Budi Pekerti hanya 4 
jam tatap muka dalam seminggu, sehingga dalam menilai kejujuran peserta 
didik menjadi kurang maksimal. Berbeda dengan guru kelas yang setiap hari 
bertemu peserta didik sehingga dapat mengetahui secara pasti perubahan sikap 
dari peserta didiknya. 
